BAB V
KESIMPULAN

Dari pemaparan bab-bab di muka telah dijelaskan
perkembangan seni lukis Mool Indi& sampai Persagi. Uraian
tersebut menjelaskan bahwa perkembangan itu terbentuk
bersama dengan perubshan sosial yang terjadi sepanjang
kurun waktu itu. Dari arah konteks perubshan sosial itulah
didapatkan petunjuk tentang faktor-faktor apa saja vyang
berpengaruh sehingga lukisan Mool Indi¥ dan Persagi daapt
tumbuh dan berkembang. Faktor-faktor dari luar vang
berpegnaruh pada perubahan itu, yakni di satu pihak adalah
kebijakan politik ekonomi lieteral dan politik etis yang
diberlakukan pemerintah kolonial. Di lain pihak adalah
datangnya pelukis-pelukis Eropa untuk mencari cahaya ke
negeri-negeri Timur Jjauh.

Selanjutnya dapat dijelaskan bagaimana faktor-faktor
itu dapat menumbuhkan penyesuaian-penyesuaian sistem yang
lain dan berpegnaruh untuk memberi ruang  kondusif
tumbuhnya seni lukis Mooi Indi& dan Persagi. Penyesuaian-
penyesuaian sistem sosial dapat dilihat sebagai aikbat
perubahan kebijaksanaan pemerintah, yaitu diterapkannya
politik ekonomi liberal sesudah tahun 1870. Kebijaksanaan
itu dapat mendorong kemakmuran orang-orang Belanda di
Batavia atau di Pulai Jawa pada umumnya. Di samping itu,
pada tahun 1901 pemerintah juga melakukan kebijaksanaan

politik etis yang perlahan-lahan membawa dampzk kemajuan
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pendidikan bagi kaum pribumi. Kemakmuran masyarakat
Belanda dan persentuhan masyarakat pribumi dengan
pendidikan, akhirnya Juga mendorong penyesuaian-—
penyesuaian kebudayaan dalam sistem sosial itu. Kemakmuran
ekonomi dan pendidikan Barat Jjuga menghasilkan pertumbuhan
diferensi fungsional, yaitulahirnya fungsi-fungsi baru
dalam masyarakat. Dalam penelitian ini fenomena itu saleh
satunya terwujud pada tumbuhnya pelukis-pelukis vang
merupakan fungsi atau profesi baru dalam masyarakat
Batavia pada awal abad ke-20. Interaksi aktif di antara
pelukis, didukung oleh kehadiran pelukis Eropa yang datang
bagaikan gelombang kafilah yang silih berganti. Di samping
itu, terbentuknya Bataviasche Kunstkring dan tumbuhnya
tempat-tempat pameran di Batavia merupakan faktor-faktor
pendukung tumbuhnya kehidupan seni lukis.

Lukisan Mooi Indi¥ rata-rata menunjukkan kemampuan
teknis yang tinggi. Hal itu bisa dimengerti karena rata-
rata pelukisnya adalah berpendidikan Akademi Seni Rupa di
Eropa atau Amerika. Namun demikian, lukisan-lukisan itu
tidak Dberhasil menangkap jiwa objek-objek dari Hindia
Belanda. Kegagalan itu disebabkan oleh norma dan cita rasa
vang menempatkan Hindia Belanda beserta penduduknya
sebagai hal yang eksotis dan masih rendah kebudayaannya.
Di samping itu, sikap mengambil jarak dari para pelukis
menyebabkan disorientasi pada objek-objeknya di Hindia
Belanda. Pandangan yvang demikian merupakan produk

lingkungan dan kebudayaan masyarakat kolonial Belanda yang
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menjadi akar lukisan-lukisan Mooi Indi&. Lukisan-lukisan
Mooi Indi& dari seniman pribumi, warna eksotismenya tumbuh
dari cita rasa feodal yang menekankan pada nilai-nilai
keserasian dan Xkehalusan. Ungkapan objek-objek tipikal
dari lukisan Mooi Indig adalah pemandangan alam dan
kemolekan tubuh wanita pribumi.

Bersama dengan perubahan subsistem yang lain dan
kecenderungan lebih lanjut pada kemerosotan ekonomi pada
tahun 1930-an <=erta fluktuasi pergerakan nasional,
pelukis-pelukis Persagi mempunyai kesadaran menghendaki
perubahan struktur- seni lukis yeang ada. Struktur seni
lukis yang hanya mengungkapkan eksotisme dianggap tidak
etis dan tidak menunjukkan peran sosial. Seni lukis
seharusnya mempunyal @ peran yang lebih besar bersama
gerakan sosial lainnya, untuk memperjuangkan kesadaran
nasional di bidang kebudayaan.

Untuk 1itu Persagi berusaha mencari dan menemukan
rumusan struktur kesenian, yang bisa menggambarkan
realitas kehidupan dan nasionalisme. Cara yang ditempuh
yaitu dengan bersikap jujur dan tidak artifisial wuntuk
melukis objek apa saja sebagail realitas kehidupan di
sekitar mereka. Dengan kejujuran itu mereka juga berusaha
menari teknik sendiri, tidak sebagaimana pelukis Mooi
Indi& dengan teknik akademinya. Dengan cara itu mereka
ingin mengungkapkan kepadatan hati mereka. Secara total.
Sikap mereka yang demikian merupakan kecenderungan menuju

pencapaian ungkapan yang ekspresionis.
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Walaupun visi ideal Persagi itu tidak langsung dapat
terimplementagi dalam karya-karya anggotanya, kecuali pada
Sudjojono, namun Persagi teleh berhasil memancangkan
tonggak pembaharuan kesadaran nasionalisme pada seni lukis
Indonesia. Kesadaran politik itu menjadi lebih bermakna
ketika mereka berhagil menembus pameran di Bataviasche
Kunstkring yang merupakan tanda pengakuan pada eksistensi
pelukis pribumi. Sementara itu, mereka baru dapat mencari
visi 1ideal Persagl dalam lukisan, yaitub sekitar masa
pendudukan Jepang dan revolusi kemerdeksan setelah Persagi
bubar. Karya-karya itu secara tematik Jelas menggambarkan
nasionalisme dan perjuangan kemerdekaan Indonesia. Tema-
tema 1itu terolah dengan variasi objek dari kehidupan
pelacur, senil pertunjukkan @ rakyat, kehidupan pejuang
gerilya, atau pun pengungsian rakyat pada masa perang
kemerdekaan.

Dengan latar belakang seperti itu, dapat dijelaskan
mengapa timbul resksi Persagi pada seni lukis Mooi Indié&.
Atau dengan rumusan lebih sederhana lagi, sikap reaktif
itu timbul karena di satu pilhak Persagi tumbuh dengan
latar belakang sentimen nasionalisme. Pada pihak lain,
Persagli menghadapi sikap yang diskriminatif dari sistem
kehidupan seni 1lukis yang dikuasai orang-orang Belanda
dengan visil estetis yang eksotis itu. Reaksl yang nyata,
selain penyerangan pelukis Mool Indi& lewat koran-koran,
Juga usaha pencarian model estetik sendiri sebagai

antitesa terhadap wacana seni luvkis Mooi Indié&.
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Fenomena perkembangan seni 1lukis Mool Indig& ke
Persagi, selain memberi gambaran tentang pernik-pernik
bentuk keberadaan seni lukis itu, Juga memperlihatkan
pertarungan faham-faham pemiiran kesenian atau kebudayaan
secara luas. Pertarungan faham-faham itu adalah antara
eksotisme dengan realitasime, antara simbolisme dngan
kontekstualisme yang diartikan juga dnegan kerakyatan, dan
Juga faham orientasi Barat atau Timur. Faham—-faham
pemikiran itu menjadi lebih penting daripada aliran-aliran
seni lukis seperti realisme, ekspresionisme, atau yang
lain. Apalagi aliran-aliran seni lukis itu memang diadopsi
pelukis-pelukis Indonesia dari Barat. Perkembangan seni
lukis Indonesia selanjutnya, lebih diwarnai dnegan
pergulatan faham-faham pemikiran itu, sesuail dengan

perubahan sosial yang terus bergulir.
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